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Abstrak 

Tingginya kasus perundungan dan kenakalan remaja dapat berdampak pada kesehatan mental, motivasi belajar, 

dan hubungan sosial siswa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan  untuk memberikan 

pembinaan kepada siswa SMPN 6 Cilegon melalui edukasi dengan subtema “Pembinaan Remaja melalui Edukasi 

Anti Perundungan dan Pentingnya Kesehatan Mental dalam Membangun Generasi yang Cerdas, Sehat, dan 

Bersatu. Metode yang digunakana adalah metode sosialisasi interaktif oleh narasumber ahli diikuti oleh sekitar 

40 siswa kelas 9. Metode pelaksanaan meliputi penyampaian materi, sesi tanya jawab, dan diskusi kelompok. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa terhadap dampak bullying, cara mencegah 

kenakalan remaja, serta pentingnya menjaga kesehatan mental. Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil memberikan 

edukasi yang relevan dan memotivasi siswa untuk menjadi generasi yang sehat, cerdas, dan berkarakter positif. 

Kata kunci - bullying, kesehatan mental, remaja, edukasi, pencegahan 

 
Abstract 

The high rates of bullying and juvenile delinquency can impact students' mental health, motivation to learn, and 

social relationships. This community service activity aims to provide guidance to students of SMPN 6 Cilegon 

through education with the subtheme 'Youth Guidance through Anti-Bullying Education and the Importance of 

Mental Health in Building an Intelligent, Healthy, and United Generation.' The method used is an interactive 

socialization method by expert speakers, attended by around 40 9th-grade students. The implementation methods 

include delivering material, Q&A sessions, and group discussions. The results of the activity show an increase in 

students' understanding of the impacts of bullying, ways to prevent juvenile delinquency, and the importance of 

maintaining mental health. In conclusion, this activity successfully provided relevant education and motivated 

students to become a healthy, intelligent, and positively characterized generation. 
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PENDAHULUAN   
Masa remaja adalah periode transisi penting yang ditandai dengan perkembangan fisik, 

emosional, dan sosial yang pesat. Dalam periode ini, remaja sangat rentan terhadap pengaruh 

lingkungan, baik positif maupun negatif. Fenomena perundungan (bullying) dan kenakalan remaja 

menjadi tantangan serius di sekolah, yang berdampak pada penurunan prestasi akademik, masalah 

kesehatan mental, dan keretakan hubungan sosial. 

Remaja yang sering bergaul dengan teman-temannya biasanya akan merasa benar-benar dekat 

dan terikat dengan kelompoknya. Karena itu, perilaku teman-teman dalam kelompok tersebut sering 

kali punya pengaruh besar terhadap dirinya (Muri’ah & Wardan, 2020). Remaja biasanya mulai 

memperluas lingkaran pergaulannya, tidak hanya dengan teman sebaya tetapi juga dengan 

lingkungan masyarakat di sekitarnya (Nisa & Mirawati, 2022). 

Perundungan adalah segala bentuk ancaman, paksaan, atau tindakan kekerasan baik fisik 

maupun verbal yang dilakukan secara sadar dan berulang, dengan tujuan untuk menyakiti seseorang 

(Maritim 2023). Perundungan di Indonesia kini dinilai sudah darurat. Meski Kemendikbudristek telah 

menerapkan berbagai kebijakan pencegahan, kasusnya terus meningkat. Data JPPI menunjukkan, 

sepanjang Januari-Agustus 2023 terdapat 379 anak usia sekolah menjadi korban kekerasan fisik dan 

perundungan di lingkungan sekolah (Purwodianto, 2023). Kasus kenakalan remaja yaitu perundungan 

di sekolah paling banyak terjadi di tingkat SMP, yakni mencapai 25% dari seluruh kasus yang tercatat 

(Muhammad, 2023).  

Perundungan dapat dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu fisik, verbal, dan 

mental/psikologis. Bentuknya mencakup lima jenis perilaku, yakni kontak fisik langsung, kontak 

verbal langsung, perilaku nonverbal langsung, perilaku nonverbal tidak langsung, serta pelecehan 

seksual. Semua bentuk ini memiliki kesamaan, yaitu dilakukan dengan sengaja untuk menyakiti orang 

lain melalui cara yang negatif (Widiatmoko & Dirgantoro, 2022). 

Fenomena ini turut terjadi di sejumlah sekolah di Kota Cilegon, terutama pada tingkat sekolah 

menengah pertama. Situasi tersebut menunjukkan bahwa masalah perundungan bukanlah kasus yang 

berdiri sendiri, melainkan persoalan yang memerlukan penanganan bersama. Oleh karena itu, 

dibutuhkan keterlibatan aktif dari semua pihak mulai dari guru yang berperan dalam pengawasan dan 

pembinaan di sekolah (Nurussama, 2019) karena Keteladanan seorang guru bukan hanya terlihat dari 

kecerdasannya, tetapi juga dari sikap moral, integritas, serta kualitas pribadinya (Hasanah & Maarif, 

2021), orang tua yang memberikan dukungan dan pendidikan di rumah, hingga masyarakat yang 

menciptakan lingkungan sosial yang kondusif untuk bersama-sama mewujudkan iklim pendidikan 

yang aman, sehat, dan bebas dari kekerasan bagi para siswa. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada siswa SMPN 6 Cilegon agar mampu mencegah dan mengatasi 

perundungan, menjauhi perilaku menyimpang, serta menjaga kesehatan mental demi membentuk 

generasi yang sehat dan berdaya saing. 

 

METODE  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di SMPN 6 Cilegon pada Senin, 

28 Juli 2025, diikuti 40 siswa kelas IX. Narasumber kegiatan adalah Agung Prabowo Wisnubroto, 

M.Psi., Psikolog, dosen Prodi Psikologi Universitas Bina Bangsa. Metode pelaksanaan berbentuk 

penyuluhan yang terdiri dari: 

Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, tim pelaksana menyusun program kerja secara matang agar kegiatan berjalan 

terarah, teratur, dan sesuai jadwal. Persiapan meliputi: 

a) penyusunan rencana kegiatan beserta jadwal pelaksanaan, 

b) penyusunan bahan ajar berisi materi sesuai tema kegiatan, 

c) pengecekan sarana dan prasarana di lokasi, memastikan semua kebutuhan tersedia, 

d) koordinasi dengan pihak sekolah untuk kelancaran pelaksanaan. 
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Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dalam bentuk pemaparan materi yang disampaikan oleh 

narasumber, dipandu oleh moderator. Setelah materi disampaikan, dilakukan sesi diskusi interaktif 

dan tanya jawab antara peserta dan narasumber, sehingga siswa dapat memperdalam pemahaman 

terkait topik yang dibahas. 
 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan, dengan metode kualitatif melalui 

pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung. Penilaian mencakup tingkat partisipasi siswa 

dalam diskusi, respon mereka terhadap materi, serta saran yang diberikan. Hasil evaluasi digunakan 

sebagai bahan perbaikan untuk kegiatan sejenis di masa mendatang. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sosialisasi ini diselenggarakan di SMPN 6 Cilegon dengan tujuan menumbuhkan kesadaran 

siswa akan dampak perilaku negatif yang dapat memengaruhi masa depan mereka. Peserta kegiatan 

terdiri dari 40 siswa kelas IX. Acara diawali dengan pembukaan oleh MC, kemudian dilanjutkan 

sambutan dari Ketua Kelompok KKM 21 yang menyampaikan harapan agar kegiatan ini mampu 

memperluas wawasan, membentuk sikap positif, dan mendukung terciptanya lingkungan sekolah 

yang aman serta bebas dari kekerasan. 

Setelah sambutan, kegiatan berlanjut ke sesi penyuluhan yang dipandu moderator. 

Narasumber membawakan materi seputar kenakalan remaja, dengan fokus pada perundungan 

(bullying) dan kesehatan mental. Penyajian materi dilakukan secara interaktif menggunakan media 

presentasi dan disertai contoh kasus yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Antusiasme 

peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan dan pendapat yang mereka sampaikan. Diskusi 

berlangsung aktif, sementara narasumber memberikan penjelasan yang dilengkapi dengan langkah-

langkah praktis untuk mencegah perilaku negatif di kalangan pelajar. 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 
 

Gambar tersebut menampilkan dokumentasi kegiatan program kerja mahasiswa KKM 21 

Universitas Bina Bangsa. Kegiatan ini berupa penyuluhan mengenai kenakalan remaja, dengan 

penekanan pada pencegahan perundungan, perilaku menyimpang remaja, serta kesehatan mental. 

Hasil kegiatan mencakup: 

 Bentuk-bentuk perundungan beserta dampaknya, baik secara fisik, verbal, maupun melalui 

media digital (cyberbullying). 

 Cara dan strategi untuk menghindari perilaku kenakalan remaja. 

 Pentingnya menjaga kesehatan mental melalui dukungan sosial, pengelolaan stres, dan 

penerapan kebiasaan positif. 
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A. Kenakalan Remaja 

Kenakalan remaja adalah perilaku menyimpang yang dilakukan oleh anak atau remaja 

yang melanggar norma sosial, hukum, atau moral yang berlaku di masyarakat. Biasanya terjadi 

pada usia 12–18 tahun, masa di mana remaja sedang mencari jati diri dan cenderung ingin 

mencoba hal baru tanpa mempertimbangkan risiko. Sementara itu, memandang kenakalan remaja 

sebagai gejala sosial yang tidak sehat pada anak dan remaja, yang muncul akibat kegagalan dalam 

menjalankan peran sosial, sehingga mendorong mereka untuk mengembangkan perilaku yang 

menyimpang (Kartini Kartono, 2010). 

Penyebab kenakalan remaja dapat dilihat dari beberapa sumber utama (Parawansa & 

Nasution, 2022), yang terbagi menjadi empat bagian: 

a) Faktor dari dalam diri remaja 

 Kondisi pribadi yang membuat remaja lebih rentan (predisposing factor). 

 Lemahnya kemampuan mempertahankan diri dari pengaruh negatif. 

 Kurangnya keterampilan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

 Minimnya dasar keimanan atau pegangan hidup dalam diri remaja. 

b) Faktor dari lingkungan keluarga 

 Kurangnya kasih sayang dan perhatian dari orang tua. 

 Kondisi ekonomi keluarga yang lemah, terutama di daerah pedesaan. 

 Suasana keluarga yang tidak harmonis, misalnya sering ada konflik di rumah. 

c) Faktor dari lingkungan Masyarakat 

 Kurangnya penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

 Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat. 

 Minimnya pengawasan sosial terhadap remaja. 

 Pengaruh norma baru dari luar yang tidak selalu sesuai dengan nilai lokal. 

d) Faktor dari lingkungan sekolah 

 Kualitas guru yang berpengaruh pada pembinaan remaja. 

 Keterbatasan fasilitas pendidikan. 

 Lemahnya penerapan norma atau aturan pendidikan. 

 Kurangnya kekompakan antar guru dalam membina siswa. 

 Kekurangan jumlah tenaga pendidik. 

B. Bullying (Perundungan) 

Bullying atau perundungan adalah tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang-ulang oleh seseorang atau sekelompok orang untuk menyakiti, mengintimidasi, atau 

merendahkan orang lain. Biasanya terdapat ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan 

korban, baik dari segi fisik, sosial, maupun psikologis. Bentuk bullying bisa meliputi: 

 Fisik: memukul, menendang, mendorong, atau merusak barang milik korban. 

 Verbal: menghina, mengejek, mengancam, atau memberi julukan yang merendahkan. 

 Psikologis/mental: mengucilkan, memanipulasi, menyebarkan gosip. 

 Cyberbullying: melakukan perundungan melalui media sosial, chat, atau platform online. 

C. Kesehatan Mental 

Kesehatan mental adalah kondisi di mana seseorang mampu mengelola pikiran, 

perasaan, dan perilakunya secara positif sehingga dapat berfungsi dengan baik dalam kehidupan 

sehari-hari. Kesehatan mental yang baik membuat seseorang mampu mengatasi stres dan 

tantangan hidup, berinteraksi sehat dengan orang lain, membuat keputusan secara bijak dan 

mencapai potensi diri secara optimal. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Remaja Hebat, Remaja Sehat: Stop 

Bullying, Jauhi Kenakalan, Sayangi Diri” di SMPN 6 Cilegon berhasil mencapai tujuan yang telah 
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direncanakan. Melalui penyuluhan interaktif yang melibatkan narasumber ahli, siswa mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik mengenai bentuk dan dampak perundungan, strategi mencegah 

kenakalan remaja, serta pentingnya menjaga kesehatan mental. Antusiasme peserta terlihat dari 

partisipasi aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran siswa untuk membangun sikap positif, menghargai sesama, dan menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman, sehat, dan bebas dari kekerasan. 

Kegiatan serupa sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan sekolah, orang 

tua, dan masyarakat agar upaya pencegahan perundungan, kenakalan remaja, serta peningkatan 

kesehatan mental dapat berjalan lebih optimal. Dukungan kolaboratif dari semua pihak diharapkan 

mampu menciptakan lingkungan yang aman, sehat, dan positif bagi tumbuh kembang remaja. 
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